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Abstract. Self-efficacy is the belief of every human being in their ability to plan and carry out 

actions to reach goals. Problem solving ability is the activity of solving problems in the context 

of learning by using available information sources. Study goals’s to examine the relationship 

between self-efficacy and problem solving ability. Type of research is quantitative research using 

correlation analysis test techniques. The population of this study were elementary school 

students in Banjarsari District. The sample size was 200 students. Stratified-cluster random 

sampling is the sampling. Tests and questionnaires were the data collection techniques used. In 

the data analysis, a correlation analysis test was conducted. It was found that the correlation 

value r = 0.975 means that there is a very strong relationship between self-efficacy and problem- 

solving ability. 

Kata kunci: Problem Solving Ability, Self-efficacy, Elementary School 

1. Pendahuluan 

Kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan kegiatan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya informasi yang ada. Pemecahan masalah dalam 

pembelajaran dapat menciptakan tantangan baru bagi peserta didik. Menurut pendapat Trilling and Hood 

bahwa pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik sebagai pemenuhan tantangan sehingga 

mampu merealisasikan ide untuk memecahkan masalah dalam pelajaran [1]. Kemampuan memecahkan 

masalah termasuk ke dalam keterampilan kerja yang dibutuhan di masa depan sesuai dengan World 

Economic Forum (WEF), bahwa 36% dari seluruh pekerjaan di semua industri membutuhkan 

kemampuan problem solving (pemecahan masalah) sebagai keterampilan utamanya. Berdasarkan hal 

tersebut, di tahun 2025 diprediksi bahwa kebutuhan terkait keterampilan manusia dari masa sekarang 

sampai ke masa yang akan datang sekitar 85 juta pekerjaan membutuhkan keterampilan yang tinggi dan 

penting yaitu kemampuan pemecahan masalah [2]. Pemecahan suatu masalah dijumpai dalam 

pembelajaran di sekolah untuk memenuhi bekal keterampilan yang dibutuhkan di masa depan. 

IPAS menjadi salah satu mata pelajaran yang memuat proses pemecahan masalah. Pemecahan 

masalah penting dimiliki khususnya peserta didik sekolah dasar [3]. Peserta didik sangat penting 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPAS karena banyak materi yang 

melibatkan pemecahan masalah, sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran IPAS untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah sehingga pembelajaran IPAS 

harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah [4]. 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan oleh Purwantini pada 14 Oktober 2023 di SDN 

Cipayung 01, Cibinong, Bogor, didapati hasil wawancara bersama guru kelas VA bahwa tingkat 
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kemampuan memecahkan masalah oleh peserta didik termasuk kategori rendah berdasarkan nilai peserta 

mata pelajaran IPAS [5]. Kemampuan memecahkan masalah dipengaruhi oleh self-efficacy [6]. 

Kemauan dan kemampuan peserta didik untuk mengerjakan sangat berperan penting pada tahap 

penyelesaian masalah, hal ini berkaitan dengan keyakinan terhadap kemampuan individu dalam 

mencapai tujuan tertentu (self-efficacy). Self-efficacy membantu peserta didik untuk berhasil dalam 

memecahkan permasalahan dengan benar, baik, dan lengkap [7]. Self-efficacy mengiringi proses 

pemecahan masalah karena memuat kemauan dan kemampuan menuntaskan suatu tujuan, 

menyelesaikan masalah, dan melewati setiap tantangan [8]. 

Self-efficacy merupakan persepsi manusia atas kemampuan dalam mengatur keterampilan kognitif, 

sosial, emosional, perilaku, dan pengambilan keputusan mengenai banyak upaya untuk mencoba 

tindakan pemecahan masalah [9], [10]. Menurut Bandura, self-efficacy adalah rasa optimis atas 

kemampuan diri sendiri untuk melaksanakan perbuatan yang menghasilkan kepuasan pencapaian [2], 

[11], [12]. Dengan demikian, disintesiskan definisi self-efficacy adalah perasaan yakin terhadap 

kemampuan setiap individu untuk membuat rencana dan menerapkan tahapan agar mencapai tujuan. 

Self-efficacy membantu seseorang menemukan solusi dari masalah karena dapat mengatur situasi 

sehingga gagasan-gagasan muncul diiringi dengan kemampuan mengatasi permasalahan [12]. 

Tingginya self-efficacy mampu memudahkan peserta didik mencapai tahapan pemecahan masalah 

secara efektif [10]. Beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan memecahkan masalah adalah 

motivasi, lingkungan, strategi belajar, materi, keluarga, kemampuan awal, kemampuan berfikir kritis, 

internet, dan media belajar [13]. Berdasarkan beberapa faktor tersebut, peneliti mencoba mengkaji 

hubungan self-efficacy dengan kemampuan pemecahan masalah. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian jenis kuantitatif. Total sampel adalah 200 peserta didik SD di 

Kecamatan Banjarsari yaitu SDN Tirtoyoso, SDN Nayu Barat, SD Tahfidzul Quran Al-Abidin, SD 

Information and Communication Technology Al-Abidin, SD Rejosari, SD Nusukan, SDIT Alif Smart, 

dan SDIT Bina Insan Thoyibah. Teknik sampling menggunakan stratified-cluster random sampling. 

Desain penelitian korelasional meliputi variabel independen yaitu self-efficacy sedangkan variabel 

dependen yaitu pemecahan masalah. Instrumen menggunakan angket dan soal uraian. Angket untuk 

menghitung self-efficacy berbentuk skala Likert dengan 4 kategori. Instrumen soal tes uraian guna 

mengetahui nilai kemampuan pemecahan masalah. Uji coba instrumen dilaksanakan dengan melibatkan 

30 peserta didik. Uji normalitas dan uji liniearitas dihitung sebagai bentuk uji prasyarat. Uji korelasi 

dihitung menggunakan uji analisis korelasi product moment.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Uji Prasyarat 

Gambar 3.1 memperlihatkan uji normalitas Kolmogorov-smirnov. Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 

menunjukkan bahwa data normal. Apabila hasil nilai signifikansi uji normalitas menunjukkan 0,200 > 

0,05, sehingga data dikatakan normal. Gambar 3.2 memperlihatkan nilai uji linearitas untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang linear antara variabel dependen dan variabel 

independen yang sedang diuji. Untuk menginterpretasikan hasil uji linearitas, dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi deviation from linearity yang diperoleh dengan nilai 

alpha. Apabila nilai signifikansi menunjukkan deviation from linearity lebih besar dari alpha (0,05), 

maka hubungan tersebut dianggap linear. Pada uji linearitas, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 

0,101 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat linear. 
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Gambar 3.1 Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

 

Gambar 3.2 Hasil Uji Linearitas 

 

3.2. Uji Hipotesis 

 

Uji korelasi dinyatakan dengan koefisien korelasi melalui rumus korelasi Pearson Product Moment. 

Ha ditolak jika menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2 tailed) > 0,05, sedangkan Ha diterima apabila Sig. 

2 tailed < 0,05. Berdasarkan tabel 3.1, hasil analisis uji korelasi menunjukkan Sig. 2 tailed sebesar 0,000, 

maka kurang dari 0,05 dan nilai pearson correlation menunjukkan 0,975. Berdasarkan nilai tersebut, 

disimpulkan bahwa hipotesis kerja diterima sehingga terdapat hubungan positif serta signifikan antara 

self-efficacy dengan kemampuan pemecahan masalah. 

 
 

 

Gambar 3.3 Uji Hipotesis (Korelasi) 
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Gambar 3.4 Uji Korelasi Setiap Aspek 

 

Berdasarkan tabel 3.2, aspek magnitude, strength, dan generality masing-masingnya berkaitan kuat 

dengan kemampuan pemecahan masalah pada aspek pemecahan masalah dan memeriksa kembali. 

Secara keseluruhan 2 variabel, didapati hubungan sebesar 0,972 yang berarti terdapat hubungan yang 

sangat kuat, peningkatan self-efficacy sejalan dengan peningkatan kemampuan dalam memecahkan 

masalah. Self-efficacy mengiringi proses pemecahan masalah karena memuat kemauan dan 

kemampuan menuntaskan tujuan, menuntaskan permasalahan, dan melalui setiap rintangan [8]. Self-

efficacy sebagai bentuk keyakinan kepada kemampuan diri untuk mengatasi permasalahan [14]. 

Berdasarkan hal tersebut, maka keyakinan kemampuan diri yang meningkat, menimbulkan kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah juga meningkat. 

Self-efficacy memengaruhi pemecahan masalah karena dapat membangun kepercayaan peserta didik 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dianggap sulit [15]. Kepercayaan setiap peserta didik untuk 

dapat menyelesaikan tugas itu berbeda-beda. Semakin tingginya self-efficacy, diiringi dengan tingginya 

kemampuan memecahkan masalah [8]. Semakin tinggi tingkat kepercayaannya, semakin cepat 

seseorang dapat menyelesaikan permasalahan yang disajikan. 

Seseorang yang menunjukkan self-efficacy rendah, biasanya lebih pasif, lamban, kurang yakin dalam 

menghadapi masalahnya, menghindari bentuk kesulitan tugas, mudah khawatir dan cemas, komitmen 

rendah pada setiap aktivitas, jika diberi tugas dan keraguan pada diri mereka menurunkannya rasa 

yakinnya [16]. Seseorang dengan self-efficacy tinggi, dapat aktif, yakin, berkomitmen, dan tenang ketika 

melakukan suatu kegiatan. Aspek psikologis ini dapat mempertegas keraguan terhadap sesuatu apabila 

sudah tertanam dalam diri seseorang mengenai komitmen dan keyakinan. Tingkat self-efficacy sesuai 

dengan kemampuannya dalam menuntaskan masalah [6]. Apabila self-efficacy tinggi, maka dapat lebih 

baik dalam menuntaskan suatu permasalahan daripada self-efficacy menunjukkan rendah karena lebih 

mahir mencapai keempat indikator pemecahan masalah meliputi memahami permasalahan, membuat 

rencana, menjalankan rencana, dan melihat kembali [13], [17]. Tingginya self-efficacy peserta didik, 

berdampak pada banyaknya indikator pemecahan masalah yang dapat dicapai. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, keberhasilan peserta didik dalam memecahkan permasalahan 

dengan baik, benar, dan lengkap dipengaruhi oleh self-efficacy [7]. Self-efficacy sebagai bentuk 

keyakinan kepada kemampuan diri untuk mengatasi permasalahan [14]. Semakin meningkat self-

efficacy, maka semakin meningkat kemampuan menuntaskan suatu soal dan menyelesaikan masalah. 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dapat dilakukan dengan meningkatkan self-efficacy. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan paparan hasil, dapat simpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara self- 

efficacy dan kemampuan pemecahan masalah. Nilai pearson correlation sebesar 0,975 yang terletak 

dalam rentang 0,80-1,000, menunjukkan bahwa hubungan self-efficacy dengan kemampuan pemecahan 

masalah sangatlah kuat. Apabila self-efficacy peserta didik meningkat, maka kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik juga meningkat. Peserta didik dapat meningkatkan keyakinan diri sebagai 

bagian dari self-efficacy sehingga kemampuan pemecahan masalah dapat meningkat. 
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